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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Gambar Alat-Alat Penelitian

Furnace Oven

Scanning Electron Microsope (SEM) LC-MS/MS

pH Tanah Neraca

Timbangan Ayakan 100 Mesh
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Tampa Spatula/Sendok

Sarung Tangan Gelas Beaker

Aluminium Foil Plastik Klip

Blender Cawan (wadah)
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Lampiran 2 Gambar Bahan Penelitian

Karbon Aktif Sodium Alginat

Tanah Pestisida
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Lampiran 3 Proses Preparasi Karbon Aktif Tempurung Kelapa
1. Tempurung kelapa yang masih kasar dapat dihaluskan menggunakan

mortar/blander akan mempermudah dan mempercepat kehalusan karbon aktif

untuk medapatkan 100 mesh.

2. Tempurung kelapa yang sudah halus dapat di ayak menggunakan ayakan 100

mesh.

3. Tempurung kelapa yang sudah mendapatkan 100 mesh dapat di uji parameter

kadar air, kadar abu, kadar zat menguap dan SEM.
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Lampiran 4 Preparasi Tanah Tercemar Residu Pestisida Dengan Metode Ex
situ

1. Pengambilan tanah humus pertanian di kabupaten serdang bedagai, kecamatan

sei rampah, desa sei rejo dusun II.

2. Setelah pengambilan tanah humus, tidak lupa tanah tersebut dapat disaring

menggunakan jaringan untuk memisahkan dari akar dan bahan yang tercampur

diarea tanah.

3. Ditimbang tanah yang ingin dicemari sebanyak 1000 gram setiap masing-

masing sampel.
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4. Ditimbang pestisida 110 gram untuk tiap 1000 gram tanah yang ingin

dicemari.

5. Dicampurkan pestisida kedalam tanah dengan cara diaduk manual selama 15

menit hingga seluruhnya merata.

6. Setelah tanah diaduk secara merata, tanah dapat di jemur dibawah sinar

matahari 1-2 hari selama 7 jam.

7. Setelah melakukan hasil penjemuran tanah, tanah yang sudah tercemar

pestisida dapat di analisis menggunakan alat LC-MS/MS untuk mengetahui

nilai kadar tanah sebelum melakukan remediasi tanah.



53

Lampiran 5 Proses Remediasi Tanah Menggunakan Sodium Alginat dan
Karbon Aktif Tempurung Kelapa

1. Ditimbang masing-masing sodium alginat karbon aktif tempurung kelapa

dengan variasi sebagai berikut:

 Sampel A (0%:100%)

 Sampel B (10%:90%)

 Sampel C (20%:80%)
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2. Ditimbang tanah 1000 gram sebanyak 3 kali penimbangan

3. Tanah di atas dicampurkan sodium alginat dan karbon aktif tempurung kelapa

dengan secara manual selama 50 menit, dan dijemur dibawah matahari 1-2

hari selama 7 jam.

Sampel A Sampel B Sampel C

4. Kemudian dilakukan pengujian dengan alat LC-MS/MS
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Lampiran 6 Gambar Sampel Uji Kadar Air, Kadar Abu, dan Kadar Zat
Mudah Menguap

Sampel Kadar Air Sampel Kadar Abu

Sampel Kadar Zat Mudah Menguap
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Lampiran 7 Hasil Pengukuran Diameter Partikel Karbon Aktif Tempurung
Kelapa Menggunakan Software Digimizer

Perbesaran 1,500 x
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Lampiran 8 Hasil Pengujian Karbon Aktif Tempurung Kelapa
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Lampiran 9 Hasil SEM Karbon Aktif Tempurung Kelapa
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Lampiran 10 Hasil Uji Glifosat Tanah Tercemar Residu Pestisida Sebelum
Proses Remediasi
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Lampiran 11 Hasil Uji Glifosat Tanah Tercemar Residu Pestisida Sesudah
Proses Remediasi
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Lampiran 12 SNI 06-3730-1995 Tentang Arang Aktif Teknis











































Lampiran 13 pH Tanah Tanaman
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